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ABSTRACT 
This research aims to describe the empowerment process, supporting and 
inhibiting factors, results achieved, and the theoretical and practical 
implications of social work in empowering people with physical disabilities 
through the arts and crafts skills program at the Indonesia Satu Disability 
Foundation. This research uses a descriptive method with a qualitative 
approach. In this research, the data source or sample that the author chose 
was Nonprobability Sampling with Purposive Sampling technique. The data 
collection techniques used in this research are observation, interviews, and 
document study with data analysis techniques, namely Data Coding. This 
research produces an overview of the program process for empowering 
people with physical disabilities through the arts and crafts skills program at 
the Indonesia Satu Disability Foundation through the initial stages, namely 
collaborating with stakeholders and determining program objectives. Then 
the implementation stage begins with the assessment, intervention or 
program implementation stage which consists of skills training and technical 
guidance, the next stage is monitoring and evaluation, and the final stage is 
termination. In the empowerment process there are supporting and 
inhibiting factors. Internal supporting factors are one's own intentions, 
participation of other members, and full support from the foundation. 
External supporting factors include company CSR support and disability 
volunteers. The inhibiting factors in implementing this program are feeling 
lazy and not being used to doing the skills. Efforts are being made to 
overcome these obstacles so that empowerment can run according to the 
objectives of the empowerment program, namely increasing enthusiasm for 
skills training and increasing consistency in carrying out skills. The practical 
implications of social work in empowerment programs for physical disabilities 
through craft skills are through the role of social workers as facilitators, 
brokers and enablers. Practical implications also use social work principles 
consisting of acceptance, individualization, and self-determination and using 
social work skills consisting of communication and assessment. The 
theoretical implication of using social work methods applied in implementing 
this empowerment program is Social Group Work, namely implementing 
empowerment programs in groups. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan, 
faktor pendukung dan penghambat, hasil yang dicapai, dan implikasi 
teoritis dan praktis pekerjaan sosial dalam pemberdayaan penyandang 
disabilitas fisik melalui program keterampilan seni kriya di Yayasan 
Disabilitas Indonesia Satu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, sumber data atau 
sampel yang penulis pilih yaitu Nonprobability Sampling dengan teknik 
Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
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 penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen dengan 
teknik analisis data yaitu Pengkodean Data (Coding). Penelitian ini 
menghasilkan gambaran mengenai proses program pemberdayaan 
penyandang disabilitas fisik melalui program keterampilan seni kriya di 
Yayasan Disabilitas Indonesia Satu melalui tahap awal yaitu kerja sama 
dengan stakeholderss dan menentukan tujuan program. Lalu tahap 
pelaksanaan diawali dengan tahap asesmen, intervensi atau pelaksanaan 
program yang terdiri dari pelatihan keterampilan dan bimbingan teknik, 
tahap selanjutnya yaitu monitoring dan evaluasi, dan tahap terakhir yaitu 
terminasi. Dalam proses pemberdayaan terdapat faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung internal yaitu niat diri sendiri, partisipasi 
anggota yang lain, dan dukungan penuh dari yayasan. Faktor pendukung 
eksternal adanya dukungan CSR perusahaan dan relawan disabilitas. Faktor 
penghambat dalam pelaksanaan program ini yaitu yaitu rasa malas dan 
belum terbiasa untuk melakukan keterampilan. Adanya upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut agar pemberdayaan dapat 
berjalan sesuai tujuan program pemberdayaan yaitu meningkatkan 
semangat pelatihan keterampilan dan meningkatkan konsistensi dalam 
melakukan keterampilan. Implikasi praktis pekerjaan sosial dalam program 
pemberdayaan disabilitas fisik melalui keterampilan seni kriya yaitu melalui 
peran pekerja sosial sebagai fasilitator, broker, dan enabler. Implikasi 
praktis juga menggunakan prinsip pekerjaan sosial yang terdiri dari 
penerimaan, individualisasi, dan penentuan nasib sendiri dan 
menggunakan keterampilan pekerjaan sosial yang terdiri dari komunikasi 
dan asesmen. Implikasi teoritis menggunakan metode pekerjaan sosial 
yang diterapkan dalam pelaksanaan program pemberdayaan ini yaitu Social 
Group Work, yaitu pelaksanaan program pemberdayaan secara 
berkelompok. 
 
KataKunci:  
Pemberdayaan, Penyandang Disabilitas, Keterampilan Seni Kriya 
 

 

PENDAHULUAN  
Penyandang disabilitas sering kali dipandang sebagai individu yang lemah, tidak berdaya, tidak mampu 

bekerja, dan bergantung pada orang lain. Padahal, mereka berhak mendapatkan akses yang sama terhadap 
peluang untuk tumbuh menjadi manusia yang mandiri dan bermartabat (Sari, Megasari, 2021). Hingga kini, 
penyandang disabilitas masih menghadapi masalah penghidupan dan kesejahteraan (Surwanti, 2014). 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk memberdayakan penyandang disabilitas, yang dibuktikan 
dengan keluarnya berbagai undang-undang, seperti Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang 
Disabilitas. Dalam Pasal 1 ayat (1) undang-undang tersebut, penyandang disabilitas didefinisikan sebagai “Setiap 
orang yang menyandang cacat fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau menjadi hambatan baginya 
untuk melaksanakan kegiatan dengan baik, yang terdiri dari penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, 
dan penyandang cacat fisik dan mental.” 

Sebagai warga negara Indonesia, penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak, dan kewajiban yang 
sama dengan warga negara lainnya. Hal ini sesuai dengan sila kedua Pancasila tentang kemanusiaan yang adil 
dan beradab, serta sila kelima tentang keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Setiap warga negara memiliki 
hak yang sama untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak, termasuk penyandang disabilitas. 
Mereka juga memerlukan dukungan dan "wadah" yang sesuai untuk berpartisipasi dalam pasar kerja dan 
meningkatkan kemandirian mereka. 

Peran lembaga pemberdayaan khusus untuk penyandang disabilitas sangat penting dalam membantu 
mereka memperoleh pekerjaan, mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan kemandirian. Lembaga-
lembaga seperti yayasan pemberdayaan masyarakat khusus penyandang disabilitas memiliki peran krusial dalam 
memberikan dukungan, pelatihan, dan kesempatan kepada penyandang disabilitas untuk berpartisipasi aktif 
dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dengan adanya lembaga pemberdayaan ini, penyandang disabilitas dapat 
mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan mereka, serta memahami potensi mereka sendiri dan cara 
memanfaatkannya secara produktif. Selain itu, lembaga-lembaga ini juga dapat mempromosikan kesadaran 
tentang hak-hak penyandang disabilitas, memperjuangkan kebijakan inklusif, dan memberikan dukungan sosial 
serta psikologis. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga swasta, sangat penting dalam pemberdayaan 
penyandang disabilitas. Melalui kemitraan antara pemerintah, lembaga swasta, masyarakat sipil, dan 
penyandang disabilitas sendiri, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung. Ini akan 
membantu mempercepat peningkatan kesejahteraan dan partisipasi aktif penyandang disabilitas dalam 
masyarakat. Dengan cara ini, lembaga pemberdayaan penyandang disabilitas dapat menjadi agen perubahan 
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positif dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan berkeadilan bagi semua individu tanpa 
terkecuali (Gravitiani et al., 2021). 

Pendidikan dan keterampilan memainkan peran kunci dalam membantu penyandang disabilitas menjadi 
mandiri dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari, serta mempersiapkan mereka untuk masa depan 
yang lebih baik. Melalui pendidikan yang inklusif dan bermutu, penyandang disabilitas dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang mereka butuhkan untuk mengatasi hambatan dan 
memanfaatkan potensi mereka secara penuh. Salah satu cara untuk membantu penyandang disabilitas 
memperbaiki fungsi dan kemampuan mereka secara berkesinambungan adalah melalui pemberdayaan. 
Pemberdayaan, yang berasal dari kata "power" atau keberdayaan (Fransiska, 2021), melalui kegiatan 
pembelajaran di luar pendidikan formal merupakan pendekatan penting, terutama bagi masyarakat dengan 
disabilitas. Metode pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan baru yang dapat meningkatkan kemandirian mereka dalam 
berbagai aspek kehidupan (Tridjata et al., 2022). 

Di Jakarta, terdapat lembaga yang mengadakan pemberdayaan bagi kaum difabel, yaitu Yayasan Disabilitas 
Indonesia Satu yang terletak di Jakarta Timur. Yayasan ini memiliki beberapa program pemberdayaan 
penyandang disabilitas, seperti pelatihan IT, seni kriya, dan pelatihan lainnya. Dengan demikian, yayasan ini 
diharapkan dapat membantu penyandang disabilitas mengembangkan potensi mereka melalui pelatihan 
keterampilan. 
 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Kekuatan penelitian kualitatif terletak 
pada kemampuan penulis untuk membentuk opini secara mendetail, yang disajikan secara lisan dan 
komprehensif dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian kualitatif merupakan metode dengan berbagai fokus 
yang meliputi pendekatan interpretif, konstruktif, dan naturalistik pada subjeknya. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017). Metode kualitatif memberikan data deskriptif berupa 
teks tertulis atau ucapan manusia dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kekuatan penelitian 
kualitatif terletak pada kemampuan penulis untuk membentuk opini secara mendetail, yang disajikan secara lisan 
dan komprehensif dalam bentuk laporan penelitian (Rustanto, 2015). 

Dalam penelitian ini, sumber data atau sampel yang dipilih adalah tipe Nonprobability Sampling dengan 
teknik Purposive Sampling. Teknik ini merupakan pengambilan sampel berdasarkan tujuan. Dalam teknik ini, 
siapa yang akan diambil sebagai anggota sampel diserahkan pada pertimbangan pengumpul data yang 
menurutnya sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian (Soehartono, 2021). Pemilihan informan didasarkan 
pada karakteristik atau kriteria tertentu yang relevan dengan subjek penelitian. Informan dipilih berdasarkan 
pengalaman mereka yang dianggap memiliki wawasan penting atau relevan terkait dengan topik penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi: 

a. Wawancara Mendalam: Menurut Soehartono (2021), wawancara atau interview merupakan 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada 
responden, dan jawaban responden dicatat atau direkam. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara mendalam pada pengurus yayasan yang dapat memberikan informasi mengenai yayasan 
dan permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada 
penyandang disabilitas yang mendapatkan program pemberdayaan. 

b. Observasi: Menurut Sugiyono (2015), observasi merupakan kegiatan penelitian terhadap suatu objek. 
Observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi non-partisipan, di mana peneliti tidak terlibat langsung dengan informan 
melainkan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti melakukan observasi di Yayasan 
Disabilitas Indonesia Satu untuk melihat kondisi pemberdayaan penyandang disabilitas di lapangan. 

c. Studi Dokumen: Menurut Soehartono (2021), studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 
data melalui dokumen yang telah ada, seperti arsip, koran, artikel, dan bahan tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan fokus masalah dalam penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data dari jurnal, buku, dan literatur lainnya sebagai pendukung dalam pengumpulan data. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi, yaitu pengujian data dari 
sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda (Sutriani & Octaviani, 2019). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan member 
check. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 
pengkodean data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jawaban atas penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah, yaitu proses pemberdayaan 

penyandang disabilitas fisik melalui program keterampilan seni kriya di Yayasan Disabilitas 

Indonesia Satu, faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan, hasil yang dicapai 

dari pemberdayaan, serta implikasi teoritis dan praktis pekerjaan sosial dalam pemberdayaan 

penyandang disabilitas fisik melalui program keterampilan seni kriya di Yayasan Disabilitas 

Indonesia Satu. 

a. Proses Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Fisik Melalui Program Keterampilan Seni Kriya di 

Yayasan Disabilitas Indonesia Satu 

Menurut Guitierrez dalam Fahrudin (2018), pemberdayaan diartikan sebagai suatu proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan individu, baik pada tingkat pribadi, antarpribadi, 

maupun politik. Fokusnya adalah memberikan kapasitas, pengetahuan, dan keterampilan 

kepada individu, keluarga, atau komunitas agar mereka mampu mengambil tindakan untuk 

meningkatkan dan mengatasi situasi yang mereka hadapi. Tujuan utamanya adalah agar 

masyarakat dapat menjadi lebih mandiri, memiliki kontrol atas kehidupan mereka sendiri, dan 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan perbaikan kondisi hidup mereka. Selain 

memberikan pengetahuan dan keterampilan, pemberdayaan juga melibatkan aspek psikologis, 

seperti meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi untuk bertindak. Dengan pemberdayaan, 

diharapkan individu dan komunitas dapat menjadi agen perubahan yang aktif dalam 

menciptakan perubahan positif dalam kehidupan mereka. 

1. Tahap Awal Program 

a. Pengenalan Program Langkah awal ini penting bagi para penerima manfaat program 

untuk memberikan pemahaman kepada penyandang disabilitas tentang berbagai program 

pelatihan yang tersedia dan apa yang akan mereka pelajari dalam setiap program. Hal ini 

membantu mereka memahami pilihan yang tersedia dan membuat keputusan yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan mereka. Pengenalan keterampilan juga meliputi demonstrasi, 

panduan langkah demi langkah, atau pengenalan terhadap berbagai teknik yang akan 

digunakan. Dengan pengenalan program pada tahap awal, penyandang disabilitas dapat 

merasa lebih percaya diri dan siap untuk mengikuti program pemberdayaan dengan baik, 

sehingga mereka mendapatkan manfaat maksimal dan mencapai kemajuan dalam 

pengembangan keterampilan mereka. 

b. Kerjasama Stakeholders Yayasan Disabilitas Indonesia Satu Jakarta Timur bekerja sama 

dengan beberapa pihak seperti relawan disabilitas, CSR, dan lain-lain untuk memaksimalkan 

program yang diberikan kepada penerima program. Kerjasama dengan berbagai pemangku 

kepentingan atau stakeholders sangat penting dalam memperkuat dan memperluas dampak 

dari program pemberdayaan penyandang disabilitas fisik melalui keterampilan seni kriya. 

Kerjasama dengan pelatih keterampilan memastikan bahwa program pelatihan disampaikan 

secara profesional dan efektif. Keterlibatan relawan disabilitas memberikan inspirasi dan motivasi 

tambahan kepada peserta. Kerjasama dengan perusahaan dalam kerangka CSR mereka 

memberikan sumber daya tambahan yang diperlukan untuk mendukung program 

pemberdayaan. Kerjasama dengan pemerintah membantu memastikan bahwa program 

pemberdayaan berjalan sesuai dengan kebijakan dan regulasi yang berlaku. Yayasan Disabilitas 

Indonesia Satu dapat memperkuat program pemberdayaannya secara komprehensif dengan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, sehingga memberikan dampak yang lebih besar 

bagi penerima manfaat program dan meningkatkan kesadaran terhadap penyandang 

disabilitas dalam masyarakat. 

c. Tujuan Program Pemberdayaan Program pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan 

Disabilitas Indonesia Satu bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penyandang disabilitas 

menuju kemandirian. Yayasan ini juga mendorong para penyandang disabilitas untuk 

membentuk dan mengembangkan kelompok disabilitas yang mandiri secara ekonomi dan sosial. 

Pernyataan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sumaryadi (2005), 

yang menyatakan bahwa tujuan pemberdayaan adalah untuk membantu pengembangan 

manusiawi yang otentik dan integral dari masyarakat yang lemah, rentan, miskin, marjinal, dan 

kaum kecil, termasuk penyandang disabilitas. Selain itu, tujuan pemberdayaan juga adalah untuk 

memberdayakan kelompok masyarakat tersebut secara sosio-ekonomis sehingga mereka dapat 

lebih mandiri dan memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, sambil tetap berperan serta dalam 

pengembangan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, program pemberdayaan 

yang dilakukan oleh Yayasan Disabilitas Indonesia Satu memiliki tujuan yang sejalan dengan 

konsep pemberdayaan yang luas, yaitu membantu penyandang disabilitas untuk mencapai 
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kemandirian sosial dan ekonomis, serta meningkatkan peran serta mereka dalam pembangunan 

masyarakat secara keseluruhan. 

2. Tahap Pelaksanaan Pemberdayaan a. Asesmen Tahap asesmen dalam program 

pemberdayaan penyandang disabilitas digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan dari calon penerima program. Ini termasuk mengidentifikasi minat, bakat, potensi, 

serta kebutuhan individu dari masing-masing penyandang disabilitas. Pernyataan ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Rukminto Adi (2004) mengenai tahapan pemberdayaan, 

di mana informasi tentang kebutuhan dan potensi individu atau kelompok dikumpulkan. Asesmen 

ini dapat dilakukan secara individual melalui tokoh-tokoh masyarakat (Key Person) atau secara 

kelompok melalui partisipasi aktif dalam komunitas. Pentingnya tahapan asesmen adalah untuk 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang dirasakan oleh individu atau kelompok (Felt 

Needs). Dengan melakukan tahap asesmen ini, program pemberdayaan dapat dirancang dan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi yang sebenarnya dari penyandang disabilitas, 

memastikan bahwa program yang ditawarkan relevan dan efektif dalam membantu mereka 

mencapai kemandirian dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

b. Perencanaan Setelah melakukan asesmen dan memperoleh informasi mengenai bakat, 

minat, dan kebutuhan para penyandang disabilitas, yayasan mengarahkan mereka untuk 

membentuk kelompok sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan masing-masing. 

c. Pelaksanaan Program Tahap intervensi atau pelaksanaan kegiatan merupakan langkah 

penting setelah tahap asesmen dan perencanaan dalam suatu program pemberdayaan. Dalam 

tahap ini, kelompok-kelompok penyandang disabilitas yang telah terbentuk akan secara aktif 

terlibat dalam program pemberdayaan bersama dengan pihak lain yang terlibat. Kelompok-

kelompok penyandang disabilitas akan mengikuti program pemberdayaan sesuai dengan 

bidang atau kegiatan yang telah dipilih. Mereka akan diberikan pelatihan, pembimbingan, atau 

dukungan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka. 

1. Pelatihan Keterampilan Seni Kriya Pelatihan yang dilakukan melibatkan pelatih 

yang ahli di bidangnya. Pelatih mengajarkan cara-cara pembuatan seni kriya 

dari awal. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan pemahaman teori, tetapi 

juga memerlukan praktek yang konsisten dan berulang-ulang. Dalam pelatihan 

ini, para penerima manfaat program didampingi oleh pendamping. 

Penyandang disabilitas mungkin mengalami tantangan emosional atau 

kepercayaan diri saat belajar keterampilan baru. Kehadiran pendamping dapat 

memberikan dukungan emosional yang penting, membantu mereka merasa 

lebih percaya diri dan termotivasi. Beberapa penyandang disabilitas mungkin 

memerlukan bantuan fisik atau teknis saat melakukan latihan atau praktik 

keterampilan. Pendamping dapat membantu mereka dalam hal ini, seperti 

memberikan bantuan dengan alat atau peralatan khusus, membantu dalam 

proses manipulasi, atau memberikan dukungan fisik saat diperlukan. Pelatihan 

keterampilan ini dilaksanakan di Aula Pondok Kelapa selama satu bulan. 

2. Bimbingan Teknik Dalam bimbingan teknik ini, para penerima manfaat program 

dan pihak yayasan diberikan arahan dan panduan tentang cara-cara untuk 

meningkatkan kualitas produk seni kriya mereka. Ini mencakup pemahaman 

tentang standar kualitas yang harus dipenuhi oleh produk seni kriya, termasuk 

kriteria estetika, kekokohan, ketahanan, dan keamanan produk. Selain itu, juga 

diberikan panduan tentang persiapan dan penyajian produk dalam pameran, 

termasuk strategi pemasaran, penataan booth pameran, dan interaksi dengan 

pengunjung pameran. Dengan bimbingan teknik yang tepat, para penerima 

manfaat program dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka dalam seni kriya, sehingga mampu menghasilkan produk berkualitas 

tinggi yang dapat dipamerkan dan dijual secara kompetitif. 

d. Monitoring dan Evaluasi Yayasan melakukan monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan 

pemberdayaan. Monitoring dan evaluasi adalah proses penting untuk memastikan bahwa 

program berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika 

diperlukan, penyesuaian atau perbaikan akan dilakukan selama proses berlangsung. 

e. Terminasi Tahap terminasi menurut Rukminto Adi (2018) merupakan tahapan pemutusan 

secara formal dengan komunitas sasaran. Setelah melakukan kegiatan intervensi, tahap terminasi 

ini dilakukan jika tujuan dari intervensi telah tercapai dan melebihi batas waktu yang telah 

ditentukan. Dalam tahap ini, Yayasan Disabilitas Indonesia Satu juga mengenalkan produk 

penerima manfaat program ke dalam acara pameran-pameran. Mengikutkan produk ke dalam 
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pameran memberikan kesempatan bagi para penerima manfaat program untuk 

mempromosikan produk mereka kepada khalayak lebih luas, memungkinkan mereka untuk 

menunjukkan kualitas dan keunikan produk mereka kepada calon konsumen. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Upaya untuk Mengatasi Hambatan dalam 

Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Fisik Melalui Program Keterampilan Seni Kriya di Yayasan 

Disabilitas Indonesia Satu 

1. Faktor Pendukung a. Faktor Pendukung Internal 

• Niat dan minat dari diri sendiri. 

• Partisipasi anggota penerima program yang lain. 

• Dukungan penuh dari yayasan. b. Faktor Pendukung Eksternal 

• CSR perusahaan. 

• Relawan disabilitas. 

2. Faktor Penghambat Faktor penghambat internal dalam proses pelaksanaan 

pemberdayaan penyandang disabilitas fisik melalui keterampilan seni kriya adalah rasa 

malas. Rasa malas bisa menjadi salah satu faktor internal yang menghambat 

pelaksanaan pemberdayaan, terutama jika informan atau pekerja sosial yang terlibat 

merasakan kurangnya motivasi atau energi untuk melanjutkan upaya penerima manfaat 

program. 

c. Hasil Dicapai dari Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Fisik Melalui Program 

Keterampilan Seni Kriya di Yayasan Disabilitas Indonesia Satu 

1. Peningkatan Kemandirian Meningkatnya kemandirian dapat tercermin dalam berbagai 

hal, termasuk kemampuan untuk menghasilkan pendapatan sendiri melalui produk yang 

mereka hasilkan atau usaha yang mereka jalankan. 

2. Penambahan Skill Keterampilan atau skill merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas dengan baik. Skill dapat 

berupa keterampilan yang diperoleh melalui pembelajaran, latihan, dan pengalaman. 

3. Pengembangan Potensi Keterampilan Program pemberdayaan seperti program 

keterampilan seni kriya memberikan kesempatan bagi penyandang disabilitas untuk 

mengembangkan potensi mereka. Dengan dukungan yang tepat dalam bentuk 

pelatihan, bimbingan, dan sarana yang sesuai, mereka dapat menemukan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki serta mengembangkannya menjadi keterampilan yang 

bermanfaat. 

4. Penambahan Relasi Relasi dalam program pemberdayaan dapat membantu penerima 

manfaat program dalam mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi, bekerja 

sama, membangun hubungan yang sehat, dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Relasi yang terbentuk dalam program pemberdayaan tidak hanya memperluas jaringan 

sosial peserta, tetapi juga memberikan kesempatan untuk mengasah dan memperkuat 

keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka. 

d. Implikasi Teoritis dan Praktis Pekerjaan Sosial dalam Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 

Fisik Melalui Program Keterampilan Seni Kriya di Yayasan Disabilitas Indonesia Satu 

1. Implikasi Teoritis Pekerjaan Sosial Implikasi teoritis pekerjaan sosial dalam proses 

pemberdayaan disabilitas fisik melalui keterampilan seni kriya di Yayasan Disabilitas 

Indonesia Satu menerapkan metode Social Group Work. Social Group Work atau metode 

intervensi sosial mezzo bertujuan untuk memberikan pelayanan melalui kelompok. Dalam 

upaya mengembalikan keberfungsian kelompok, metode perubahan sosial terencana 

pada kelompok kecil disebut dengan “groupwork”. 

2. Implikasi Praktis Pekerjaan Sosial Dari segi implikasi praktisnya, salah satu penerapan 

dalam proses pemberdayaan penyandang disabilitas fisik melalui keterampilan seni kriya 

di Yayasan Disabilitas Indonesia Satu adalah peran-peran, prinsip, dan keterampilan 

pekerja sosial. Peran pekerja sosial yang diterapkan yaitu fasilitator, broker, dan enabler. 

Prinsip pekerjaan sosial yang digunakan yaitu penerimaan, individualisasi, dan penentuan 

nasib sendiri. Dalam implikasi praktis ini juga diterapkan keterampilan pekerja sosial yaitu 

komunikasi dan asesmen. 

 

KESIMPULAN 

Proses Program Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Fisik Melalui Program Keterampilan Seni Kriya di 
Yayasan Disabilitas Indonesia Satu Proses ini diawali dengan tahap awal program yang meliputi pengenalan 
program, kerjasama dengan stakeholders, dan penetapan tujuan program pemberdayaan. Tahap kedua adalah 
tahap pelaksanaan program, yang dimulai dengan asesmen. Setelah asesmen, dilakukan tahap perencanaan, 
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diikuti dengan pelaksanaan intervensi atau serangkaian kegiatan. Dalam tahap intervensi, terdapat pelatihan 
keterampilan seni kriya dan bimbingan teknik. Tahap selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi. Tahap terakhir 
dari proses pelaksanaan adalah terminasi. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pemberdayaan Melalui Program Keterampilan Seni 
Kriya Faktor pendukung proses pemberdayaan terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung 
internal meliputi niat diri sendiri, partisipasi anggota lain, dan dukungan penuh dari yayasan. Faktor pendukung 
eksternal meliputi dukungan dari CSR perusahaan dan relawan disabilitas. Selain faktor pendukung, terdapat juga 
faktor penghambat dalam pelaksanaan program, yaitu rasa malas dan belum terbiasa melakukan keterampilan. 
Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan upaya peningkatan semangat dan konsistensi dalam melakukan 
keterampilan agar pemberdayaan dapat berjalan sesuai tujuan program. 

Hasil yang Dicapai dari Program Pemberdayaan Disabilitas Melalui Keterampilan Seni Kriya Hasil yang 
dicapai antara lain peningkatan kemandirian, termasuk kemampuan untuk menghasilkan pendapatan sendiri 
melalui produk yang dibuat dan memiliki usaha sendiri. Hasil kedua adalah penambahan skill penerima program 
pemberdayaan. Hasil ketiga adalah pengembangan potensi penerima manfaat program. Hasil terakhir adalah 
penambahan relasi, yang membantu penerima manfaat program dalam mengembangkan keterampilan sosial 
seperti kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama. 

Implikasi Teoritis dan Praktis Pekerjaan Sosial dalam Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Fisik Melalui 
Keterampilan Seni Kriya Implikasi teoritis pekerjaan sosial dalam pemberdayaan disabilitas fisik melalui 
keterampilan seni kriya diterapkan melalui metode Social Group Work, yang dilakukan secara berkelompok. 
Implikasi praktis pekerjaan sosial dalam program pemberdayaan disabilitas meliputi peran pekerja sosial, prinsip 
pekerjaan sosial, dan keterampilan pekerjaan sosial. Peran pekerja sosial yang diterapkan adalah sebagai 
fasilitator, broker, dan enabler. Prinsip pekerjaan sosial yang diterapkan adalah penerimaan, individualisasi, dan 
penentuan nasib sendiri. Keterampilan pekerjaan sosial yang diterapkan meliputi komunikasi dan asesmen. 
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